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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian “Pengaruh Product Placement pada Interview BTS di 

#TokopediaWIB TV Show Terhadap Brand Awareness Indomilk di 

Kalangan Penggemar BTS” menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan atau 

menggambarkan suatu masalah dan hasilnya dapat digeneralisasikan 

dalam penelitian ini, lebih kepada aspek keluasan data sehingga hasil dapat 

dianggap representasi dari populasi yang ada dan tidak terlalu 

mementingkan kedalaman data atau analisis (Krisyantono, 2014). 

Sedangkan menurut Creswell & Creswell (2018), penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

hubungan antar variabel yang didapatkan dengan menguji teori tertentu. 

Sifat dari penelitian ini adalah eksplanatif. Menurut Krisyantono 

(2014), penelitian eksplanatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan sebab dan akibat dari variabel yang diteliti dengan 

syarat variabel dalam penelitian terdiri dari dua atau lebih. Untuk tahap 

awal mula, diperlukan teori-teori yang relevan untuk mendukung 
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penelitian yang sejak dikerjan, gunanya adalah untuk melihat pengaruh 

antara variabel-variabel. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut 

Krisyantono (2014), metode survei adalah metode riset dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Survei 

merupakan metode penelitian yang relatif cukup luas dengan cara 

membagikan kuesioner yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang responden yang dianggap mewakili populasi tertentu 

(Krisyantono, 2014) 

Peneliti menggunakan metode survei dikarenakan untuk 

menemukan apakah terdapat pengaruh antara product placement indomilk 

terhadap brand awareness pada followers @ARMYTEAMIID di twitter 

yang merupakan fanbase BTS di Indonesia. Kuesioner akan dibuat 

berdasarkan variabel-variabel yang diolah menjadi daftar pertanyaan 

berdasarkan dimensi dan indikator yang ada. Dari hasil kuesioner maka 

didapatkan data yang menjadi data primer untuk penelitian ini. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 
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Menurut Sekaran & Bougie (2016), populasi adalah seluruh 

kelompok orang, acara, atau hal-hal menarik yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Selain itu, populasi adalah gambaran abstrak dari sebuah grup 

yang dimana akan digunakan oleh peneliti untuk diambil sampelnya 

dan digeneralisasikan (Neuman, 2014). Dalam penelitian ini, 

ditentukan bahwa populasinya adalah followers akun twitter 

@ARMYTEAMIID yang merupakan akun fanbase BTS di Indonesia. 

Pemilihan populasi ini dikarenakan saat TV Show tersebut tayang di 

kanal Youtube Tokopedia, @ARMYTEAMIID membagikan 

informasi tersebut di akunnya. Maka dianggap bahwa followers dari 

akun tersebut mengetahui mengenai hal ini. 

 

3.3.2  Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah 

yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini akan menggunakan 

non-probability sampling. Non-probability sampling adalah teknik 

yang pengambilan sampelnya dengan tidak memberikan kesempatan 

yang sama kepada semua anggota populasinya (Sugiyono, 2017).  

Dalam hal ini juga peneliti akan menggunakan bentuk purposive 

sampling yang menurut Sugiyono (2017) artinya teknik penentuan 

sampelnya berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 

peneliti. Hal ini juga selaras dengan pendapat Mamik (2014) yang 

mengatakan bahwa purposive sampling adalah pemilihan sekelompok 

objek atau subjek dengan kriteria tertentu yang memiliki kecocokan 
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dengan populasi sebelumnya. Sampel ini akan diambil dengan cara 

mengirimkan kuesioner secara online melalui direct message & 

personal tweet di sosial media Twitter. Dipilihnya sosial media Twitter 

untuk menyebarkan kuesioner adalah dikarenakan Twitter merupakan 

platform utama yang digunakan oleh BTS dan penggemarnya untuk 

berinteraksi dan selain itu saat tayangan TV Show tayang, menjadi 

trending topic di Twitter Indonesia. Beberapa syarat menjadi 

responden dalam penelitian antara lain. 

1. Mengetahui merek Indomilk. 

2. Pernah menonton video interview BTS di #TokopediaWIB 

TV Show di kanal Youtube Tokopedia. 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah berdasarkan estimasi ukuran sampel pada penelitian 

marketing oleh Malhotra (2017), pada penelitian ini masuk kepada tipe 

TV, radio, print, or online advertising dengan minimal 150 sampel dan 

skala 200 – 300. 

 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Pada penelitian ini, variabel X adalah product placement. Menurut 

Shimp & Andrews (2017), terdapat tiga dimensi yaitu visual, auditory, dan 
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plot. Masing-masing dimensi terdapat indikator yang kemudian diuraikan 

menjadi butir pernyataan. Sedangkan untuk variabel Y nya adalah brand 

awareness. Menurut Keller (2013), terbagi menjadi dua dimensi di dalam 

brand awareness yaitu brand recognition dan brand recall. Setiap dimensi 

memiliki indikator yang diperjelas dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3. 1 Indikator Product Placement (Variabel X) 

PRODUCT PLACEMENT (X) 
(Shimp, 2017) 

DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN LIKER
T 

Visual 

Frekuensi 

Produk susu cair rasa 
pisang terlihat beberapa 
kali di Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show . 1 – 6  
Logo pada produk susu 
cair rasa pisang terlihat 
beberapa kali di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show.  1 – 6 
Kemasan produk susu 
cair rasa pisang terlihat 
beberapa kali di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show. 1 – 6  

Exposure 

Logo pada kemasan susu 
rasa pisang tersorot 
secara dekat di Interview 
BTS #TokopediaWIB 
TV Show   1 – 6  
Kemasan susu rasa 
pisang tersorot secara 
dekat di Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show   1 – 6  
Merek susu rasa pisang 
tersorot secara dekat di 
Interview BTS  1 – 6  
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#TokopediaWIB TV 
Show  

Audio 

Konteks 

Host acara secara natural 
menyebutkan merek 
susu cair rasa pisang 
tersebut di Interview 
BTS #TokopediaWIB 
TV Show  1 – 6  
Host acara menyebutkan 
merek susu cair rasa 
pisang tersebut 
disesuaikan dengan 
topik obrolan di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show  1 – 6  

Frekuensi 

Beberapa kali terdengar 
merek susu cair rasa 
pisang diucapkan di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show   1 – 6  
Beberapa kali terdengar 
penjelasan mengenai 
susu cair rasa pisang di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show   1 – 6  

Penekanan 

Merek susu cair dalam 
kemasan rasa pisang 
diucapkan dengan gaya 
bahasa positif di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show. 1- 6 
Produk susu cair dalam 
kemasan rasa pisang 
tersebut disebutkan 
dengan intonasi yang 
baik di Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show. 1- 6 
Penjelasan mengenai 
susu cair rasa pisang 
tersebut dijelaskan 
dengan baik pada dialog 
antara member BTS dan 
host di Interview BTS 1- 6 
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#TokopediaWIB TV 
Show. 

Plot 
Connection Tingkat koneksi 

BTS dan produk susu 
rasa pisang tersebut 
terdapat kecocokan di 
Interview BTS 
#TokopediaWIB TV 
Show. 1- 6 
Penggunaan produk susu 
rasa pisang tersebut 
mendukung alur cerita 
pada program Interview 
BTS #TokopediaWIB 
TV Show 1- 6 
Produk susu rasa pisang 
tersebut seperti menjadi 
bagian dalam Interview 
BTS #TokopediaWIB 
TV Show tanpa merusak 
alur ceritanya 1- 6 
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BRAND AWARENESS 
(Keller, 2013) 

DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN LIKER
T 

Brand Recognition 

Nama Merek 

Saya dapat mengenali 
Indomilk sebagai 
merek susu cair yang 
memiliki rasa pisang.  1 – 6  
Saya dapat mengenali 
Indomilk sebagai 
merek asli Indonesia 
yang memiliki rasa 
pisang  1 – 6 

Logo Brand 

Saya dapat mengenali 
susu cair Indomilk 
rasa pisang melalui 
logonya 

1 – 6 
  

Saya dapat mengenali 
susu cair Indomilk 
rasa pisang merupakan 
buatan Indonesia 
melalui logonya  

1 – 6 
  

 

Kemasan 

Saya dapat mengenali 
susu cair Indomilk 
rasa pisang melalui 
kemasannya. 1 – 6 

 

Saya dapat mengenali 
susu cair Indomilk 
rasa pisang merupakan 
buatan Indonesia 
melalui kemasannya. 1 – 6  

Brand Recall 

Kategori produk 

Ketika mendengar 
susu cair rasa pisang, 
saya mengingat merek 
Indomilk 

1 – 6  
  

Ketika mendengar 
susu cair rasa pisang 
asli dari Indonesia, 
saya mengingat merek 
Indomilk 1 – 6  

Kategori 
pemenuhan 
kebutuhan 

Ketika hendak 
membeli susu rasa 
pisang, saya 
mempertimbangkan 
Indomilk. 

1 – 6 
  

Ketika hendak 
membeli susu rasa 

1 – 6 
  

Tabel 3. 2 Indikator Brand Awareness 
(Variabel Y) 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengukuran data digunakan untuk menjadi pendukung utama dalam 

sebuah penelitian sebagai data informasi. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa sumber data. Menurut Krisyanto (2014), 

metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini akan menggukana teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner kepada responden yang merupakan penggemar BTS 

dengan menggunakan skala likert dengan range 1 – 6.  

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data 

utama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 

sebagai teknik pengumpulan data utama. Menurut Sugiyono (2017) 

pengumpulan data secara primer berarti sumber data langsung 

diberikan kepada pengumpul data. Penelitian menggunakan skala 

likert 6 poin, hal ini adalah untuk menghindari pernyataan tidak pasti 

atau ragu-ragu. Setiap jawaban memiliki skor dengan penjelasan 

penelitian:  

 

pisang, saya memilih 
Indomilk. 

Situasi kebutuhan 

Saya mengingat 
Indomilk ketika ingin 
minum susu rasa 
pisang. 

1 – 6 
  

Saya memilih 
Indomilk ketika ingin 
minum susu rasa 
pisang. 

1 – 6 
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Tabel 3. 3 Skala Pengukuran Likert 
 

 

 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017), data sekunder adalah data yang 

didapatkan secara tidak langsung. Data ini terbentuk melalui 

referensi, jurnal, dan penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan. 

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah langkah pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur ketepatan dari suatu instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, pengujian ini dilakukan terhadap isi dari instrumen 

tersebut (Sugiyono, 2017). Begitu pula dengan Ardianto (2014), 

juga mengatakan validitas adalah akurasi dalam suatu alat ukur. 

Untuk melakukan uji validitas pada penelitian ini, dilakukan 

pre-test dengan menyebarkan kuesioner kepada 50 responden 

terlebih dahulu. Data pre-test diolah menggunakan program SPSS 

for Windows Versions 25. Dapat dikatakan valid apabila hasil r tabel 

untuk degree of freedom (df) = n-2, yaitu 50-2 = 48 dengan tingkat 

Nilai Penjelasan 
1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Agak Tidak Setuju 
4 Agak Setuju 
5 Setuju 
6 Sangat Setuju 
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korelasi 5%. Maka apabila hasil R hitung lebih besar daripada R 

tabel yaitu 0,2787 maka dianggap valid. 

 
Tabel 3. 4 Uji Validitas Variabel X 

Pernyataan R hitung Sig Kriteria Uji 
Product Placement 

X1 .617** .000 VALID 
X2 .534** .000 VALID 
X3 .553** .000 VALID 
X4 .561** .000 VALID 
X5 .599** .000 VALID 
X6 .532** .000 VALID 
X7 .666** .000 VALID 
X8 .703** .000 VALID 
X9 .647** .000 VALID 
X10 .603** .000 VALID 
X11 .706** .000 VALID 
X12 .578** .000 VALID 
X13 .671** .000 VALID 
X14 .625** .000 VALID 
X15 .502** .000 VALID 
X16 .492** .000 VALID 

Sumber: Olahan Peneliti (2021) 
 

Tabel 3. 5 Uji Validitas Variabel Y 

Pernyataan R hitung Sig Kriteria Uji 
Brand Awareness 

Y1 .647** .001 VALID 
Y2 .570** .002 VALID 
Y3 .449** .000 VALID 
Y4 .687** .000 VALID 
Y5 .622** .002 VALID 
Y6 .535** .000 VALID 
Y7 .628** .000 VALID 
Y8 .782** .000 VALID 
Y9 .674** .000 VALID 
Y10 .837** .000 VALID 
Y11 .725** .000 VALID 
Y12 .721** .000 VALID 

Sumber: Olahan Peneliti (2021) 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ardianto (2014), reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana sebuah alat ukur bisa dipercaya. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan metode Alpha 

Cronbach yaitu dengan mengkomparasikan nilai Alpha dengan tabel 

r. Jika nilai Alpha lebih besar maka instrumen dalam penelitian ini 

dianggap reliabel. 

 
Tabel 3. 6 Kriteria Reliabilitas 

Alpha Tingkat Reliabilitas 
0.00 – 0.20 Sangat Rendah 
0.20 – 0.40 Rendah 
0.40 – 0.60 Cukup Tinggi 
0.60 – 0.80 Tinggi 
0.80 – 1.00 Sangat Tinggi 

 

Sumber: (Efendy & Muin, 2018) 

 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 
Sumber: Olahan Peneliti (2021) 

 

Pada tabel 3.8 terlihat bahwa hasil perhitungan Cronbach’s 

Alpha yang diolah menggunakan program SPSS versi 25 

menghasilkan angka .876 yang artinya variabel X (product 

placement) merupakan variabel dengan tingkat reliabiltas sangat 

tinggi. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.876 16 



 

41 
 

 
Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.868 12 

 
 

Sumber: Olahan Peneliti (2021) 

 

Pada table 3.9 terlihat bahwa hasil perhitungan Cronbach’s 

Alpha yang diolah menggunakan program SPSS versi 25 

menghasilkan angka .868 yang artinya variabel Y (brand 

awareness) merupakan variabel dengan tingkat reliabiltas sangat 

tinggi. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis penelitian Pengaruh Product Placement 

terhadap Brand Awareness Indomilk pada Interview BTS di 

#TokopediaWIB TV Show di Kalangan Penggemar BTS, peneliti akan 

menggunakan analisis dengan beberapa teknik: 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode One Sample Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria pengujian normalitas yaitu jika nilai signifikansi lebih 
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besar dari 0,05 maka residual berdistribusi secara normal (Ghozali, 

2017). 

 

3.7.2 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan 

antara variabel X (product placement) dan variabel Y (brand 

awareness) (Ghozali, 2017). 

 
Tabel 3. 9 Kriteria Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

3.7.3 Uji Regresi Linear Sederhana 

Menurut Sugiyono (2017), uji regresi linear sederhana 

adalah hubungan secara linear antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Fungsi dari uji ini adalah untuk mengetahui 

apakah hubungan antara dua variabel ini positif atau negatif. Untuk 

mengukur data ini biasanya menggunakan skala interval atau rasio. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua 

variabel, peneliti akan menggunakan rumus sederhana dari analisis 

regresi: 

Y = a + bX 

Keterangan: 
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Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X = Variabel independen 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 

penurunan)


